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This approach was chosen because it allows

Keywords: Headmaster researchers to explore information about the
Leadership, Quality of strategies implemented by the principal at SDN
Education, Elementary Salukaili in improving the quality of education.
Schools, Educational Through interviews with school principals, teachers
Management and parents, as well as direct observations of school

activities, this research succeeded in identifying
several strategic steps taken by school principals.
Some of the strategies identified in this research
include  teacher  empowerment,  results-based
management, and change management. Teacher
empowerment, as one of the main strategies, includes
teacher professional development through training
and workshops to improve their competence. Results-
based management refers to the school principal's
efforts to set clear performance indicators and
ensure that every policy and decision taken is
oriented towards improving student learning
outcomes. Meanwhile, the management of change
carried out by the school principal aims to create an
environment that supports innovation in the learning
process, as well as ensuring positive changes in the
education system at the school.

PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu faktor penting dalam memajukan
kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Pendidikan adalah dasar dari kemajuan suatu bangsa,
yang tidak hanya berpengaruh terhadap kemampuan intelektual, tetapi juga pada perkembangan
karakter dan keterampilan sosial individu. Pendidikan yang efektif dan efisien akan menghasilkan
generasi yang memiliki daya saing global. Sekolah dasar, sebagai jenjang pendidikan pertama,
memiliki peran yang sangat vital dalam pembentukan karakter, keterampilan dasar, serta
kompetensi akademik siswa. Di sinilah fondasi untuk kesuksesan pendidikan di masa depan
dibangun, yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu,
kualitas pendidikan di sekolah dasar harus dijaga dan ditingkatkan secara berkelanjutan.
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Salah satu faktor kunci dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar adalah peran
kepala sekolah. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pengelola administratif, tetapi juga
sebagai pemimpin yang berperan aktif dalam mengarahkan dan memotivasi semua pihak yang
terlibat dalam proses pendidikan, baik guru, siswa, maupun masyarakat sekitar. Seorang kepala
sekolah yang memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan pendidikan yang berkualitas. Alvesson (2017), dalam bukunya
Leadership in Organizations: A Critical Perspective yang diterbitkan oleh Sage Publications,
menekankan bahwa kepemimpinan yang efektif di organisasi (termasuk sekolah) melibatkan
pengelolaan sumber daya secara maksimal, menciptakan visi yang inspiratif, dan membangun
budaya kerja yang kolaboratif antara guru dan siswa.

Menurut Bennis (2014) dalam On Becoming a Leader (Addison-Wesley), kepemimpinan
yang kuat bukan hanya tentang memberi instruksi, tetapi tentang memberikan arahan yang jelas,
membangkitkan semangat tim, dan memfasilitasi perubahan yang positif dalam organisasi.
Kepala sekolah, sebagai pemimpin, diharapkan mampu mengarahkan semua pihak di sekolah
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Dalam hal ini, kualitas kepemimpinan
kepala sekolah secara langsung akan mempengaruhi kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.

Selain itu, kepala sekolah yang efektif harus mampu mengelola sekolah dengan cara yang
efektif dan efisien. Leithwood (2019), dalam artikel Leadership for Learning: How Leadership
Influences Student Learning yang diterbitkan di Educational Leadership, menjelaskan bahwa
pemimpin pendidikan yang fokus pada pembelajaran siswa akan memiliki dampak langsung
terhadap prestasi siswa. Ini menunjukkan bahwa kepala sekolah yang mampu memimpin dengan
fokus pada pembelajaran, serta berorientasi pada hasil yang terukur, akan mampu menciptakan
sekolah yang berkualitas.

Penelitian ini berfokus pada peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Salukaili, Kecamatan Baras. SDN Salukaili
dipilih karena sekolah ini menghadapi tantangan dalam berbagai aspek, mulai dari kualitas
pengajaran hingga keterbatasan fasilitas, yang mengharuskan kepala sekolah untuk menerapkan
berbagai strategi kepemimpinan guna memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan.
Mengacu pada teori-teori kepemimpinan yang ada, seperti yang dijelaskan oleh Alvesson (2017),
Leithwood (2019), dan Bennis (2014), kepala sekolah diharapkan dapat mengelola sekolah
dengan efektif, mengoptimalkan sumber daya yang ada, serta mampu berinovasi untuk
menciptakan perubahan yang positif dalam kualitas pendidikan.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
mengenai bagaimana kepala sekolah di SDN Salukaili menerapkan kepemimpinan mereka dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Penelitian ini akan mengidentifikasi
berbagai strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah dan memberikan wawasan
mengenai tantangan serta solusi yang dihadapi dalam konteks pendidikan dasar di daerah tersebut.

LANDASAN TEORI

Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan penting dalam mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan, baik dalam konteks pembelajaran maupun manajemen sekolah.
Alvesson (2017), dalam bukunya Leadership in Organizations: A Critical Perspective yang
diterbitkan oleh Sage Publications, menjelaskan bahwa kepemimpinan di dalam suatu organisasi,
termasuk sekolah, bukan hanya tentang memberikan arahan atau instruksi, tetapi juga tentang
menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan pengembangan kinerja.
Kepala sekolah yang efektif harus mampu membangun budaya kerja yang inklusif, di mana
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semua anggota sekolah bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian,
kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat meningkatkan semangat kerja guru dan siswa,
yang pada gilirannya berdampak positif pada peningkatan mutu pendidikan.

Leithwood (2019), dalam artikel Leadership for Learning: How Leadership Influences
Student Learning yang dipublikasikan di Educational Leadership, menekankan pentingnya
kepemimpinan yang berfokus pada pembelajaran siswa. Kepemimpinan yang berorientasi pada
pembelajaran siswa memiliki dampak langsung terhadap prestasi siswa, karena kepala sekolah
yang memprioritaskan pembelajaran dan menciptakan budaya belajar yang kuat akan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dihasilkan di sekolah. Kepala sekolah yang dapat
memotivasi dan memfasilitasi guru untuk fokus pada pengembangan potensi siswa, akan
berperan besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kepemimpinan yang baik melibatkan kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi
orang lain. seorang pemimpin yang baik bukan hanya memberi instruksi atau keputusan, tetapi
mampu menciptakan pengaruh positif yang dapat memotivasi seluruh anggota organisasi untuk
bekerja dengan penuh komitmen. Dalam konteks kepala sekolah, kemampuan ini sangat penting,
karena seorang kepala sekolah yang dapat menginspirasi tidak hanya akan mempengaruhi guru
dalam meningkatkan kualitas pengajaran mereka, tetapi juga menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk perkembangan karakter dan kemampuan siswa.

Menurut Setiawan dan Hadi (2018), dalam jurnal Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar yang diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, menyatakan bahwa kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan hubungan
yang positif dengan guru dan staf sekolah. Mereka juga menekankan pentingnya membangun
komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan orang tua siswa. Hubungan yang harmonis ini
merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, karena kolaborasi
antara sekolah dan orang tua siswa dapat memperkuat dukungan terhadap perkembangan siswa,
baik di dalam maupun di luar kelas.

Supardi (2020), dalam jurnal Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Mutu
Pendidikan di Sekolah Dasar yang diterbitkan dalam Jurnal Kepemimpinan Pendidikan, juga
menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia, terutama dalam hal pengembangan
profesionalisme guru. Pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan dan pembinaan yang
intensif merupakan salah satu strategi yang dapat membantu meningkatkan kualitas pengajaran.
Kepala sekolah yang dapat memberikan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan
kompetensi guru akan mampu meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah, yang pada
gilirannya akan berdampak pada kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Lubis (2023), dalam artikelnya Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari yang diterbitkan dalam
PENDALAS: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengabdian Masyarakat, menyebutkan
bahwa kepala sekolah yang memiliki visi yang jelas dan kemampuan dalam manajemen
perubahan akan lebih berhasil dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah yang
memiliki visi yang kuat akan mampu merencanakan dan melaksanakan kebijakan yang tepat
untuk mengatasi tantangan yang ada di sekolah. Selain itu, kemampuan kepala sekolah dalam
mengelola perubahan, seperti perubahan dalam pengajaran atau kurikulum, menjadi faktor
penting dalam memperbaiki kualitas pendidikan di sekolah dasar.

Beberapa teori kepemimpinan dapat diterapkan dalam konteks pendidikan dasar untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Salah satunya adalah teori Kepemimpinan Transformasional.
Suryana (2020), dalam bukunya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah,
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mengungkapkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional dapat

menginspirasi dan memotivasi guru untuk melaksanakan perubahan yang diperlukan guna

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Kepala sekolah yang transformasional tidak hanya

fokus pada pencapaian hasil jangka pendek, tetapi juga berusaha mengembangkan potensi setiap
individu dalam organisasi untuk mencapai tujuan jangka panjang yang lebih besar.

Selain itu, teori Kepemimpinan Partisipatif juga sangat relevan dalam konteks pendidikan.
Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan partisipatif melibatkan seluruh warga sekolah
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan pendidikan. Dengan melibatkan
guru, staf, dan bahkan siswa dalam proses pengambilan keputusan, kepala sekolah menciptakan
rasa tanggung jawab bersama yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Terakhir, teori Kepemimpinan Berbasis Hasil juga penting untuk diterapkan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Kepemimpinan berbasis hasil berfokus pada pencapaian hasil
yang terukur, seperti peningkatan nilai akademik siswa, kualitas pengajaran, dan keterlibatan
orang tua dalam pendidikan. Dengan menetapkan indikator kinerja yang jelas dan mengukur hasil
secara berkala, kepala sekolah dapat mengevaluasi efektivitas kebijakan yang diterapkan dan
melakukan perbaikan jika diperlukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) Salukaili, Kecamatan Baras. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian yang bertujuan
untuk memahami fenomena sosial yang terjadi di lapangan, khususnya terkait dengan praktik
kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi peran dan tindakan kepala sekolah dalam
konteks yang lebih mendalam dan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di SDN Salukaili memainkan peran
yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya
bertanggung jawab dalam mengelola administrasi sekolah, tetapi juga memiliki peran strategis
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kualitas pendidikan. Beberapa
peran yang dijalankan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah sebagai
berikut:

1. Pemimpin yang Menginspirasi: Salah satu peran utama yang dijalankan oleh kepala sekolah
di SDN Salukaili adalah menjadi pemimpin yang menginspirasi. Kepala sekolah ini selalu
berusaha memberikan contoh yang baik bagi seluruh warga sekolah, baik dalam hal
kedisiplinan maupun dalam semangat untuk belajar dan mengajar. Hal ini sejalan dengan
konsep yang diajukan oleh (Bennis, 2014) dalam bukunya On Becoming a Leader
(Addison-Wesley), yang menyatakan bahwa seorang pemimpin yang efektif harus mampu
menginspirasi dan memotivasi orang lain untuk berperilaku positif dan mencapai tujuan
bersama. Kepemimpinan yang menginspirasi ini penting untuk menciptakan suasana yang
penuh semangat dan kolaboratif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah.

2. Meningkatkan Kualitas Guru: Kepala sekolah di SDN Salukaili secara rutin mengadakan

ISSN : 2828-5271 (online)



1102

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.2, Februari 2025

|
pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa guru memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan dalam proses pembelajaran yang efektif. (Leithwood, 2019),
dalam artikel Leadership for Learning: How Leadership Influences Student Learning yang
diterbitkan dalam Educational Leadership, menyatakan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang berfokus pada pengembangan profesionalisme guru memiliki dampak
langsung terhadap kualitas pembelajaran dan prestasi siswa. Kepala sekolah yang proaktif
dalam pengembangan kapasitas guru akan mampu meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan.

3. Pengelolaan Sumber Daya: Kepala sekolah juga menunjukkan kemampuan yang baik
dalam mengelola anggaran dan fasilitas sekolah dengan bijak. Pengelolaan sumber daya
yang tepat sangat penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran yang efektif. Menurut
(Setiawan dan Hadi, 2018), dalam jurnal Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar yang diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran, pengelolaan sumber daya yang efisien, baik itu anggaran, fasilitas,
maupun tenaga kerja, dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah yang bijak
dalam pengalokasian dana dan pemeliharaan fasilitas akan menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi siswa dan mendukung keberhasilan proses pembelajaran.

Selain peran-peran yang telah disebutkan, kepala sekolah di SDN Salukaili juga menerapkan
berbagai strategi kepemimpinan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Beberapa strategi utama
yang diterapkan kepala sekolah di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Kurikulum yang Relevan: Salah satu strategi utama yang diterapkan oleh
kepala sekolah adalah memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan di SDN Salukaili
relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Kepala sekolah bekerja sama
dengan guru untuk menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja dan
perkembangan teknologi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya
menerima pengetahuan dasar, tetapi juga keterampilan yang akan mempersiapkan mereka
untuk tantangan masa depan. Menurut (Suryana, 2020) dalam bukunya Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah, kurikulum yang adaptif dan relevan dengan
perkembangan zaman merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan, karena hal ini dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan sesuai
dengan kebutuhan siswa.

2. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat: Kepala sekolah di SDN Salukaili juga aktif
membangun hubungan yang kuat dengan orang tua siswa dan masyarakat sekitar.
Kolaborasi ini penting karena orang tua dan masyarakat memegang peranan penting dalam
mendukung proses pendidikan anak-anak mereka. Kepala sekolah mengadakan pertemuan
rutin dengan orang tua untuk membahas perkembangan siswa dan tantangan yang dihadapi
oleh sekolah. Hubungan yang baik dengan orang tua juga meningkatkan keterlibatan
mereka dalam kegiatan sekolah, seperti kegiatan ekstrakurikuler dan program pendidikan
lainnya. Menurut (Lubis, 2023), dalam artikelnya Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari,
kolaborasi dengan masyarakat dan orang tua siswa adalah strategi yang sangat penting
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan siswa secara
menyeluruh.
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Kepala sekolah yang mampu membangun kolaborasi yang baik dengan orang tua dan
masyarakat juga dapat menciptakan dukungan sosial yang kuat bagi sekolah. Hal ini penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, karena keberhasilan pendidikan tidak hanya
bergantung pada faktor internal sekolah, tetapi juga pada keterlibatan berbagai pihak eksternal
yang peduli terhadap pendidikan anak-anak.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah di SDN Salukaili
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap mutu pendidikan di sekolah. Peran kepala sekolah
yang menginspirasi, meningkatkan kualitas guru, dan mengelola sumber daya dengan bijak, serta
strategi pengembangan kurikulum dan kolaborasi dengan orang tua, terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui berbagai kebijakan dan tindakan yang diambil, kepala
sekolah tidak hanya mampu memperbaiki aspek akademik, tetapi juga menciptakan suasana
sekolah yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan karakter siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah memegang peranan yang sangat besar dalam peningkatan mutu pendidikan,
khususnya di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Salukaili, Kecamatan Baras. Kepala sekolah di
sekolah ini tidak hanya bertugas sebagai pemimpin administratif, tetapi juga sebagai pemimpin
pendidikan yang mempengaruhi berbagai aspek dalam proses pembelajaran dan pengelolaan
sekolah.

Dalam menjalankan kepemimpinannya, kepala sekolah di SDN Salukaili telah berhasil
menerapkan berbagai strategi kepemimpinan yang berdampak positif pada peningkatan mutu
pendidikan. Seperti yang dijelaskan oleh (Alvesson, 2017) dalam bukunya Leadership in
Organizations: A Critical Perspective (Sage Publications), kepala sekolah yang efektif mampu
menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan inovasi. Hal ini terbukti di SDN
Salukaili, di mana kepala sekolah berhasil menciptakan budaya kerja yang inspiratif dan
mendukung proses pembelajaran yang lebih berkualitas.

Kepemimpinan kepala sekolah yang berfokus pada pengembangan kompetensi guru
melalui pelatihan dan workshop, seperti yang dijelaskan oleh (Leithwood, 2019) dalam artikelnya
Leadership for Learning: How Leadership Influences Student Learning (Educational Leadership),
juga menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Peningkatan
kualitas guru akan berdampak langsung pada kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa.
Dalam konteks ini, kepala sekolah di SDN Salukaili berhasil mengelola aspek pengembangan
profesionalisme guru dengan baik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain itu, pengelolaan sumber daya manusia dan manajerial yang bijak turut
mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik. Setiawan dan Hadi (2018), dalam
jurnal Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar
(Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran), mengungkapkan bahwa pengelolaan sumber daya yang
efektif dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Kepala sekolah di SDN
Salukaili telah menunjukkan kemampuan dalam mengelola anggaran dan fasilitas dengan bijak,
yang mendukung kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Dengan memperhatikan aspek-aspek manajerial dan pengelolaan sumber daya manusia
yang baik, serta strategi yang berfokus pada pembelajaran dan pengembangan guru, kepala
sekolah di SDN Salukaili berhasil menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
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memiliki peran yang sangat besar dalam peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
Sebagai tambahan, teori-teori kepemimpinan dari berbagai pakar, seperti (Bennis, 2014) dalam
bukunya On Becoming a Leader (Addison-Wesley) dan (Lubis, 2023) dalam Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri
104230 Tanjung Sari (PENDALAS: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengabdian
Masyarakat), juga menguatkan bahwa kepemimpinan yang baik dapat menciptakan perubahan
yang signifikan dalam mutu pendidikan di sekolah dasar.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif dan berfokus pada pemberdayaan guru, pengelolaan sumber daya yang efisien, serta
penciptaan lingkungan yang mendukung pembelajaran berkualitas dapat secara signifikan
meningkatkan mutu pendidikan di SDN Salukaili).
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